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ABSTRAK

Angka kematian ibu dan bayi (AKI & AKB  ) sudah mengalami penurunan,
meskipun, jumlah  persalinan yang  ditolong oleh tenaga kesehatan mengalami
peningkatan. Kondisi ini terjadi karena adanya kualitas pelayanan kesehatan ibu yang
belum memadai, kondisi ibu hamil yang tidak sehat, dan faktor determinan lainnya.
Provinsi Jawa Timur AKI   tahun 2015 mengalami penurunan  jauh dari target yang
ditentukan yaitu  89,06 per  100.000  KH sedangkan pada hasil AKB   tahun
2014   26,66   per 1000 KH. Faktor penyebab utama kematian  ibu adalah  di
akibatkan  oleh  hipertensi dalam kehamilan dan adanya perdarahan post partum.
Sedangkan pada bayi adalah asfiksi, BBLR, dan infeksi neonatorum. Maka dari itu tujuan
tugas akhir ini dibuat untuk memberikan asuhan secara continuity of care.

Asuhan continuity of care adalah asuhan kebidanan yang berkesinambungan yaitu
pelayanan yang diberikan kepada ibu hamil , bersalin, nifas, bayi baru lahir, dan keluarga
berencana. Upaya ini dilakukan untuk mendeteksi   dini   komplikasi yang   dapat
terjadi   pada ibu   hamil untuk meningktakan kesejahteraan klien. Penulis melakukan
continuity of care pada ibu hamil trimester III pada Ny. S di BPS Nanik. W Pulo
Wonokromo Surabaya, yang dimulai sejak tanggal 02 April 2016 sampai 13 juni 2016.

Asuhan kebidanan pada Ny.S GIIPI00I UK 34-35 minggu pada tanggal 02 April
2016. Pada kehamilan trimester III kunjungan pertama ibu mengeluh kaki terasa
bengkak, namun dapat teratasi pada kunjungan ketiga. Dari kunjungan 1-3 didapatkan hasil
dalam batas normal. Pada usia kehamilan 40-41 minggu ibu melahirkan secara normal
dengan  dilakukan proses induksi. Proses persalinan berlangsung kala kala I ± 4 jam ,
kala II 15 menit, kala III 10 menit, dan kala IV 2 jam. Selama proses tidak terjadi kendala,
Bayi lahir spontan belakang kepala  pervaginam pada tanggal 09-05-2016 jam 22.35,
jenis kelamin perempuan, BB 3000 gram, PB 49 cm. Pada masa nifas dan  bayi ibu
melakukan  melakukan kunjungan sebanyak 4 kali, yaitu 2 kali di RS. Bhayangkara dan 2
kali di BPM. Nanik. Pada kunjungan kedua nifas ibu mengeluh tidak bisa BAB, keluhan
ibu dapat teratasi pada minggu kedua kunjungan ketiga. Pada kunjungan selanjutnya
didapatkan hasil pemeriksaan dalam batas normal, kondisi ibu baik, involusi dan laktasi
berjalan dengan lancar. Keadaan bayi selama kunjungan 1-4 didapatkan hasil dalam batas
normal,mulai dari tanda-tanda vital, dan tidak ditemukan adanya tanda-tanda infeksi dan
kegawadaruratan.. Pada kunjungan pertama KB merencanakan untuk KB suntik, dan Ibu
sudah menggunakan KB suntik 3 bulan pada tanggal 13-06-2016.

Berdasarkan hasil asuhan secara continuity of care yang telah dilakukan pada Ny.
S saat kehamilan, persalinan, dan penanganan BBL, hingga KB berjalan dengan lancar,
sesuai dengan prosedur dan kerja sama yang baik . Diharapkan Ny.S dapat melakukan
konseling yang telah diberikan selama dilakukan asuhan kebidanan, sehingga keadaan ibu
dan bayi tetap sehat.
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